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ABSTRAK


Pendidikan di suatu negara mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi dirisehingga sumber daya manusia yang berkualitas dapat dicapai. Reputasi merupakan aset penting bagi organisasi karena kepercayaan publik dibangun berdasarkan reputasi. Reputasi bukanlah sesuatu yang tetap. Adakalanya reputasi tersebut meningkat dan adakalanya menurun. Untuk itu diperlukan adanya upaya-upaya pemeliharaan reputasi.Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu peneliti secara langsung mendapat informasi dari informan dengan tetap mengacu pada pedoman penelitian kualitatif.Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menggunakan strategi reputasi dalam (internal sekolah) dan tindakan ke luar (eksternal sekolah)dapat dijadikan pijakan untuk menentukan strategi membangun reputasi sekolah sehingga nantinya dapat mengoptimalkan proses pelaksanaan dan juga pengembangan strategi membangun reputasi sekolah.

Kata kunci: Strategi, Reputasi, Sekolah Luar Biasa



ABSTRACT


 Education in a country has a very important role in ensuring the survival of the nation, because education is a vehicle for increasing and developing one's potential so that quality human resources can be achieved. Reputation is an important asset for an organization because public trust is built on reputation. Reputation is not something that is fixed. Sometimes the reputation increases and sometimes decreases. For this reason, efforts are needed to maintain reputation. The approach used in this study is a qualitative descriptive approach, in which the researcher directly obtains information from informants while still referring to qualitative research guidelines. The determination of informants was carried out using a purposive sampling technique. Using internal reputation strategies (internal school) and external actions (external schools) can be used as a basis for determining strategies to build school reputation so that later it can optimize the implementation process and also develop strategies to build school reputation.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di suatu negara mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi dirisehingga sumber daya manusia yang berkualitas dapat dicapai. Pada masa mendatang menurut Suyanto dalam Nasution (2010:2) “pendidikan merupakan investasi manusia (human investmen) penting yang harus dirancang dan dibiayai secara lebih memadai, agar sumber daya manusia Indonesia mampu tumbuh dan bersaing dengan bangsa lain”. Oleh karena itu proses dan pembangunan pendidikan harus merupakan upaya sadar dari pemerintah dan masyarakat yang perlu dilakukan secara terus- menerus tanpa henti, guna menciptakan generasi-generasi muda yang cerdas.
Carfi dalam Iriantara (2011:102) mengatakan“reputasi dan kepercayaan adalah segalanya. Berdasarkan reputasi itulah dapat memutuskan untuk memandang penting atau bernilai sesuatu untuk diperoleh dengan menggunakan sumber daya yang langka yakni waktu, uang atau bahkan adakalanya diri sendiri. Reputasi dapat diartikan sebagai kepercayaan atau pandangan umum bahwa seseorang atau sesuatu itu memiliki karakteristik”. Reputasi merupakan aset penting bagi organisasi karena kepercayaan publik dibangun berdasarkan reputasi. Reputasi bukanlah sesuatu yang tetap. Adakalanya reputasi tersebut meningkat dan adakalanya menurun. Untuk itu diperlukan adanya upaya-upaya pemeliharaan reputasi.
Agar tujuan dapat tercapai maka dibutuhkan strategi yang tepat agar sesuai dengan yang diharapkan. Begitu juga dengan humas sekolah luar biasa membutuhkan stategi dalam menjalankan pendidikan. Ruslan  (2014:134) mengatakan “strategi adalah alternative optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan dalam kerangka suatu rencana”.
Nasution (2010:11) mengemukakan“humas adalah fungsi manajemen yang khas antara organisasi dengan publiknya, atau dengan kata lain antara lembaga pendidikan dengan publik internal (dosen/guru, karyawan, dan mahasiswa/siswa), dan publik eksternal (orang tua mahasiswa/orangtua siswa, masyarakat dan institusi luar)”. Humas sebagai mediator antara organisasi dan publik yang bukan hanya menyampaikan informasi melainkan juga mendengarkan apa yang disampaikan publik, humas sebagai mediator juga bisa menjalankan peran berkomunikasi dan bernegosiasi dengan publik, mencari solusi bila terjadi konflik kepentingan di antara publik atau antara publik dan organisasi, serta mengembangkan saling pemahaman dan saling menghormati.
METODE PENELITIAN 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu peneliti secara langsung mendapat informasi dari informan dengan tetap mengacu pada pedoman penelitian kualitatif. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan di lakukan. 
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian.
 Peneliti mengambil sampel dari orang-orang yang telah diseleksi sesuai tujuan dari penelitian, sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria yang dinginkan oleh peneliti tidak dijadikan sampel.
Dengan teknik pengumpulan data lapangan (field research) melalui observasi dan wawancara, serta riset perpustakaan (library research.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam upaya membangun reputasi sekolah SLB memang tidak dapat  dibebankan hanya di salah satu pihak saja di sekolah. Namun untuk pelaksanaannya membutuhkan kerjasama seluruh anggota sekolah.
Dalam mencapai tujuan yang diinginkan untuk membangun reputasi sekolah, maka langkah yang dilakukan oleh sekolah luar biasa Panti Siswa Kecamatan Sambit yaitu dengan peningkatan kualitas internal sekolah yang secara langsung dapat diketahui oleh masyarakat dalam proses membangun reputasi sekolah Luar Biasa.
dalam  upaya  membangun  citra  sekolah  beliau  melakukan persiapan  dan  penataan  sekolah  terlebih  dahulu  dengan sebaik-baiknya  kemudian  ketika  sekolah  telah  siap mempromosikan diri, maka sekolah akan menunjukan diri ke masyarakat.
Dari strategi reputasi yang beliau ambil, maka dapat di pahami bahwa dalam membangun reputasi sekolah, seperti upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah SLB Panti Siswa Kecamatan Sambit, melakukan pembenahan internal terlebih dahulu, kemudian menganalisa sosial budaya yang ada di masyarakat sekitar sekolah untuk di tentukan strategi yang cocok untuk menjaga reputasi sekolah.
1) maka tindakan yang beliau lalukan menjadi dua tindakan yaitu tindakan ke dalam (internal sekolah) dan tindakan ke luar (eksternal sekolah) seperti yang akan di jelaskan sebagai berikut: 1) strategi Internal Strategi internal
Dalam proses membangun reputasi sekolah yang dilihat adalah kondisi sekolah. Baik atau buruknya kondisi sekolah akan menjadi penilaian tersendiri bagi masyarakat, oleh karena itu maka kondisi sekolah harus dalam keadaan baik secara keseluruhan.
dalam membangun reputasi sekolah, langkah yang dilakukan kepala sekolah SLB Panti Siswa Sambit yaitu pemperbaiki kondisi fisik sekolah terlebih dahulu, seperti memperbaiki logo sekolah, kondisi ruang kelas, upgread skill guru, menggadakan workshop, diklat yang diadakan oleh Dinas pendidikan Kabupaten Ponorogo yang diikuti oleh guru guna meningkatkan keterampilan dalam mengajar seperti, pemilihan metode dan media belajar yang tepat bagi siswa.
Selain meningkatkan kemampuan profesional guru, strategi  yang dilakukan lainnya yaitu dengan memperbaiki kondisi fisik sekolah, yang dimaksudkan kondisi fisik yaitu memperbaiki sarana dan prasarana yang ada disekolah karena sarana dan prasarana yang ada disekolah akan menjadi penilaian tersendiri bagi masyarakat.
Adapun memperbaiki kondisi fisik sekolah yang dapat dilihat langsung oleh masyarakat seperti adanya perbaikan lapangan, adanya perubahan tatanan suasana sekolah dan pemperbaiki parkiran wali murid untuk menunggu siswa.
Dalam langkah pembenahan internal sekolah yang menjadi sasaran di SLB Panti Siswa Sambit adalah kualitas guru dan sarana serta prasarana yang ada. Keikutsertaan guru dalam kegiatan workshop atau pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh lembaga terkait mempunyai tujuan agar guru menjadi terlatih dan diharapkan dapat menyerap ilmu yang didapat dari pelatihan yang diikuti dapat diterapkan dalam proses mengajar di SLB Panti Siswa Kecamatan Sambit lebih maksimal.
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah merupakan sebuah penilaian tersendiri dalam proses membangun reputasi sekolah. Hal itu yang sudah di lakukan SLB Panti Siswa Sambit yaitu memperbaiki suasana lingkungan sekolah, melengkapi sarana yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajar dan mengajar serta memfasilitasi siswa dalam perkembangan bakat dan minat seperti adanya penambahan lapangan dan lain lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pentingnya renovasi atau menambah sarana dan prasarana yang ada di sekolah, selain untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah juga untuk memberikan penilaian tersendiri kepada masyarakat sehingga dapat menarik minat calon peserta didik untuk belajar di sekolah tersebut.
2) Strategi eksternal 
Strategi membangun reputasi sekolah tidak akan memiliki arti ketika tidak ada upaya sekolah untuk menampakan diri kepada masyarakat sehubungan dengan reputasi sekolah itu sendiri. Strategi ke luar yang di lakukan SLB Panti Siswa Sambit dalam membangun reputasi sekolah diantaranya selalu aktif melakukan kegiatan dan kerjasama dengan masyarakat maupun instansi lainya.
strategi yang di terapkan dalam membangun reputasi sekolah dilakukan dengan cara langsung action (tindakan). Dari tindakan yang dilakukan tersebut masyarakat akan merasa dihargai sehingga kepercayaan masyarakat akan terbangun dan hal tersebut sangat diperlukan dalam proses membangun reputasi sekolah.
sekolah dalam membangun reputasi salah satunya dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dapat secara langsung dirasakan oleh masyarakat seperti adanya perayaan hari besar islam, hari jadi sekolah ataupun yang secara tidak langsung dirasakan oleh masyarakat untuk menjadikan reputasi sekolah menjadi baik.
Selain menjalin hubungan baik antara sekolah dan masyarakat. SLB Panti Siswa Sambit juga berusaha menjalin hubungan baik kepada wali murid ataupun orang tua siswa dengan cara memberikan laporan terkait perkembangan atau masalah terkait peserta didik.
sekolahh memanfaatkan hal sekecil apapun untuk dijadikan strategi dalam membangun reputasi sekolah, dengan strategi ini wali atau orangtua akan memperoleh penilaian terhadap hasil pekerjaan anaknya, juga dengan pekerjaan guru-guru di sekolah.
1. Faktor-faktorYang Mempengaruhi  Strategi Reputasi Sekolah Luar Biasa.
a. Faktor pendukung
Dalam menjalankan strategi apapun selalu ada beberapa faktor yang mempengaruhi sesuatu keberhasilan untuk dicapai. Hal ini bisa disebut sebagai faktor pendukung dan faktor penghambat. Pada sebuah lembaga pendidikan juga akan mendapat dukungan atau hambatan dalam mencapai tujuan mereka. SLB Panti Siswa Kecamatan Sambit memiliki faktor pendukung dalam membangun reputasi sekolah. Hal tersebut seperti yang di sampaikan ibu Sri Mulyaningsih S.Pd kepala sekolah SLB Panti Siswa Sambit bahwa:
faktor pendukung pelaksanaan strategi sekolah dalam membangun reputasi sekolah yaitu sikap keterbukaan dari masyarakat kepada pihak sekolah serta adanya hubungan kerjasama baik antara pihak sekolah dengan masyarakat sehingga memudahkan SLB Panti Siswa menjalankan setiap kegiatan yang menjadi tugasnya.
Selain itu juga peran guru dan staff SLB Panti Siswa Sambit juga sangat mendukung  pelaksanaan  strategi membangun reputasi sekolah. Wujud dukungan yang diberikan yaitu ikut serta dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah dalam membangun reputasi sekolah serta membantu menginformasikan program sekolah kepada masyarakat.
1) Faktor penghambat

Dalam membangun reputasi sekolah 	mestinya tidak selalu berjlan lancar, tentunya ada hambatan dalam setiap pelaksanaannya. Seperti yang di sampaikan ibu Sri Mulyaningsih S.Pd selaku kepala sekolah SLB Panti Siswa Sambit bahwa:
Pernyataan tersebut di perkuat dengan stetment ibu hartutik S.Pd selaku guru di SLB Panti Siswa bahwa:
hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan strategi sekolah dalam membangun reputasi sekolah yaitu karena masih ada di masyarakat sekitar yang kurang peduli kepada pendidikan anak yang disebabkan kurangnya faktor motivasi dalam diri masyarakat sehingga ketika ada pihak sekolah yang datang kurang tanggap dalam menyampaikan informasi terkait peserta didik.
KESIMPULAN 
Strategi membangun reputasi sekolah luar biasa (SLB) Panti Siswa Kecamatan Sambit diantaranya ada 2 (dua) strategi yang dilakukan yaitu strategi internal dan strategi eksternal. Adapun strategi internal yang diambil yaitu : 1) peningkatan profesionalitas guru dan staff sekolah dengan cara mengikutk sertakan guru dan staff dalam kegiatan workshop, diklat, yang diadakan sekolah maupun balai Diklat, 2) menambah dan memperbaiki sarana dan prasarana yang ada di sekolah guna memfasilitaasi siswa dalam mengembangkkan bakat dan minat. Sedangkan strategi eksternal yang diambil yaitu : 1) Melibatkan masyarakat pada kegiatan yang diadakan sekolah, 2) Anjangsana orang sakit atau terjadi bencana di sekitar sekolah, 3) Memberikan laporan kepada wali atau orangtua murid terkait perkembangan atau masalah terkait peserta didik, 4) Melakukan publikasi pada setiap kegiatan atau informasi mengenai sekolah melalui media sosial.
SARAN 
1. Diharapkan Guru  di SLB Panti Siswa kecamatan Sambit dapat dijadikan pijakan untuk menentukan strategi membangun reputasi sekolah sehingga nantinya dapat mengoptimalkan proses pelaksanaan dan juga pengembangan strategi membangun reputasi sekolah.
2. Diharapkan pihak sekolah dapat melihat kembali apa yang seharusnya dilengkapi di SLB Panti Siswa Kecamatan Sambit, seperti halnya fasilitas belajar, serta yang paling penting adalah dibuatkannya website resmi milik sekolah agar kiranya dapat membantu pihak sekolah itu sendiri dalam melakukan segala aktivitasnya untuk di publikasikan.
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